an Ambon seolah t1dak bergemmg
dengan hiruk pxkuk pendaratan-..
...B.uml__-

pasukan Multinasional di
Loro Sae Timtim, -

Hal tersebut d]karenakan sebagau‘l
an- besar bangsa-bangsa di ‘dunia
‘pada  upaya

saat - “terfokus
penyelesaian masalah “Timtim, se-

hingga seakan- akan konflik Armbon *

sudah terlupakan mesk1 korban

tindak ~ kekerasan - terus berjatuhan -
dart’ waktu ke Wakiu Harapan hidup_
rukun dan damai seo]ah tmggal'
impian, Yyang mustahil untuk di-

wujudkan, hanya tinggal kekuasaan
serta mukjizat dari Tuhan Yang
Maha Esa saja yang mungkin dapat
menenangkan  serta  meredam
konflik yang berkepanjangan ini.
Bila di tengok ke belakang
kerusuhan Ambon berawal dari
masalah yang sangat sepele yaitu
peristiwa kriminal pemerasan/palak
antara preman etnis BBM atas nama
Usman pada tanggal 19 Januari
1999 telah meminta uang discrtai
ancaman kepada sopir angkot etnis
Ambon atas nama Yopi, merasa
tidak senang atas tindakan Usman,

yang berkembang Usman bukan_'__
malak tapi Usman disurvh pemilik.
angkot untuk menagih uang setoran.
angkot yang menunggak. . -

‘Kerusuhan vyang ‘berawal dari
konflik " antar: -individu - tersebut:
berkembang menjadi konflik antar:
suku kemudian meluas menjadi-
antar - agama(Islam vs Kristen/
Katolik), ‘yang: melibatkan ~hampir’

- keseluruhan warga ‘Pulau. Ambon;s

kemudian ‘merebak ke pulau-pulau:
disekitar -+Ambon_ seperti * Pulau®
Seram/Malukuy  Tengah,  Maluku"
Tenggara dan justru  kasus Ke-
rusubhan yang terkini merebak lagi
di lokasi Konflik dama vyakni di
kawasan.Ahury, Kecamatan Siri-
mau dan kawasan Batu Merah
Kodya Ambon yang menimbulkan
korban jiwa sebanyak 8 orang me-
ninggal dunia. Berdasarkan kajian
empirik dan informasi dari hasil
pantavan maupun liputan media
massa cetak maupun elektronika
dapat ditarik Critical Spot bahwa
kerusuhan yang terjadi dalam wujud
saling bunuh dan saling meng-
hancurkan dalam  bentuk amuk
massa, antara lain  merupakan



;..;produk dan para Patron Prlmordiai_

‘ 'Parsuda Supaﬂan (Penelm Kasus
Ambon)= _ menyatakan bahwa . per-

"Efpatron ‘Primordial telah memung~
cannya kesuku-
bangsaan dan- keyakman keagamaan
:'-"untuk menggaiang sohdarﬁas Soh-
-' dantas keagamaan ‘telah ditonjolkan
“dan melampati batas-batas’ solida-
ritas suku ‘bangsa. Kabumya eksis-
stensi: Patron - Primordial “terhadap
‘pengikutnya menimbuikan ketidak-
“pastian-dalam  kehidupan bersama,
-saling curiga, mudah-terpancingfter-
_bakar. emosi, kecemasan.yang ber-
-lebihan. serta ketidakpercayaan . .di
antara| sesama warga masyarakat,
hal | tersebut semakin d:perkuat
::dengan kendakberdayaan -aparat
'penegak hukem, dan aparat ke-
amanan . lamnya dalam ‘mengatasi
'_:_kerusuhan yang, seolah tidak kun-
jung berakhir

IT. Kondisi ngknngan Sosuai

L. Posisi Strtegis Kota Ambon

- *Ambon_'di-sanping sebagai Ibu-
- kota Propinsi -Maluku mempunyai
posisi  sentral dalam. -kehidupan
politik, ekonomi dan sosial.

'*Derap pembangunan nasional
. tq_l_ai_l mendorong pertumbuhan dan
kemajuan pesat kota Ambon

_datang . utamanya dan
“Selatan (etnis Bug1s _Buton dan

__;khususnya d1 bxdang ekonoml dan
.perdagangan Aclah memprosas:kan

Ambon sebagal kota dambaan bagi
sebagian warga masyarakat -pen-
Sulawesi

'*Adanya '.PeIabuhan udara se-—

‘bagai pendarata transit -sebelum
_melanjutkan penerbangan ke Inan‘__
: Iaya atau ke U;ung Pandang

. Pelabu_ n_'iaut, yang masuk ke
'Janmng kota menstlmuh kapa1~
kapal asing (Korea ’I‘alwan, din

untuk merapat di kota Ambon

: * Termmal utama dan penunjang

"sarana angkutan darat, umumnya

_angkutan kota yang dldommasn oleh
dua ~etnis Ambon dan Bugis-
Makasar -

' *Tersed:anya ternpat tempat hi-

="buran, kelonggaran norma pergaul-

'keramahan, personahly yang

:-unggl bersahabat menjadi daya tarik

tersendiri bagi pendatang sementara

: maupun menetap

2. Komposisi _dan” Dessiminasi
Pendudnk . -

a.. - Propinsi Maluku:
- * - Jumlah:-2.000.000 -
*. Pemeluk agama Islam: 59%
:Pemeluk agama Kristen: 35%
Pemeluk agama Katolik: 6%
dan agama lainnya

b Kodya Ambon: .
* Penduduk asli Ambon :
- Jumnlah: 311.000 .
. Pemeluk agama Islam: 42%.



___jMu]al masuk*Kodya o -
Ambon sekitar. tahun 1980-an,
yang. dldorong oieh kebxjaksanaan

segala aspek keh:dupan

. Cina:  Profesi pedagang dan
_pengusaha sudah membaur dengan
_____penduduk Ambon (agama Knsten)

. Jawg, Sunda dan Batak: Profesi
__rumah _makan, pegawai, pangk_as
rambut dsb agama. Islam  dan
Krssien _

3. Tradisi "Pela Gandong” '

*Harmoni kehidupan ‘masyara-
kat Ambon " telah berlangsung ber-
abad-abad “yang tidak mempersoal-
‘kan jati diri kesukubangsaan mau-
‘pun keyakman keagamaan

* Buka beraru dalam keseharldm
nya tanpa gesekan/konflik baik
sesama’” suku 'mau'pﬁn'ant'ar etnis
yang lebih ‘'sering disebut sebagai
konflik *'antar gang/kelompok na-

Pe.. eluk agama Knsten 52%
"__meluk agama Katohk dll_

'ma51h dapat dlredam meialun acaré

:pemuda kurang bcgltu memah

adat “Panas  Peia” ‘artinya ‘m
pererat‘kembali “tali persaudaraan

.-yang nampak mu]al renggang :

makna upacara adat tersebut,
lain telah bergesernya posisi. ketua
adat . serta. tokoh-tokoh .- mformal
oleh keberadaan tokoh-tokoh. formal
- secara . sosmlog:s kurang
mengakar/ditenma oleh ‘warga -ma-

~syarakat - karena -dianggap - lebih

banyak* memperjuangkan . missi
yang diembannya dan kurang mem-

‘berikan® perhanan terhadap asp:ras:
-warga o : 3
o *Adat ”Pela Gandong mi hanya

berlaku di Pulau Ambon, Pulau
Seram dan sekxtamya di Pulau-

_pulau lain seperti pulau Halmahera

Kepulauan Mialuku Tenggara dan
Pulau-pulau lain berlaku norma adat
yang berbeda-beda. . ..

*Upacara adat ini umumnya
hanya berlaku“di masyarakat pede-
saan, ‘untuk, ‘masyarakat kota sulit
diterapkan karena keragaman etms

“dan’budaya. -

* Secara tradisional upacara ‘adat
"Pela Gandong™ atau ”Panas Pela”
daselenggarakan setiap 5 ‘tahun
sekali, o



mperhatzkan karakte-
' :'_budaya ma-

“saat ini “sumber konfhk
"meluas ‘dan menyentuh ke )
kesukubangsaan serta bermuara ke
aspek keyakinan“ keagamaan ter-
mastk kehormatan/harga diri. Tbarat
“tidak ‘ada api kalau tidak ada” asap,
“begitu - “pula kerusuhan™ ‘massa " di
~Ambon narnpaknya ibarat” api di
dalam sekam yang setlap saat dapat
-Imembakar/meiedak kembali."Bila
rd:cermatx dapat diidenfikasi ‘bebe-
“rapa simber atau poten51 konﬂlk
antara 1ain: Shi

““*Dengan semakin-tumbuh ber-
'kembangnya keyakman beragama
“serta’ aneka ‘‘ragdm’ aliran, “ber-
dampak pada’semakin meiebarnya
Jarak antara umat beragama, karena
-masing-masing ‘aliran merasa- paimg
‘benar, * Suasana - PszkowRehgl ‘ini
tidak ‘terjadi’ pada ‘masa-masa ‘se-
“belumnya ‘ekses lebih jauh’'meski
sesama etnis ‘dan 'satu 'garis ke-
turunan/persaudaraan namun- dalam
‘menganut keyakinan agama berlain-
an, -telah menimbulkan ‘penurunan
-kadar harmoni hubungan sosial. -

_sepem
‘mayoritas dari etnis BBM, kawasan

-telah - mencuatnya-

' *Isolasi/batasaiwilayah Khusiis.

-*nya ‘bagi para pendatang" yang
“hidup/bertempat tinggal ‘berkelom-

pok pada suatu wilayah tertentu
kawasan Bats  Merah

pasar yang dldemmam oleh preman
dari etnis’ "'datang, ‘etnis Buton
yang tmggal di pedesaan/perbuklt-

“an, sekallgus “sebagai* batas” sosial
“dan budaya utamanya ‘dalam upaya
-r-'isalmg memperebutkan sumber daya

yang terbatas(Scarcity Resources)
isyu: stereotip
antar: etnis yang “telah melahirkan

“label .BBM yang identik dengan

Islam dan Ambon sebagai simbol

:Kristen: Untuk: menonjolkan - label
ini. digunakan simbol” pita merah

yang berarti Kristen dan pxta put:h
berarti Islam:

e Kekaburan'per'fé)r'mancé aparat
‘Pemerintah “dan keamanan Ambon
:yang seakan akan_telah goyah darj
'posmr
'mengayoml, meimdung: dap’ me-

‘netral “dan sentral daIarn

layani masyarakat, berbagai kepen«

‘tingan dari oknum aparat serta
“elite/politik -yang -lebih menojolkan
‘kepentingan - pribadi,
longan' dan kelompok etms serta

-kerabat, go-

keyakman keagamaan.

*Ketzdaktuntasan dalam pena-
nganan masalah serta keberpmakan

oknum aparat menimbutkan suasana

ketidakpastian, * diskriminasi (ke—
tidakadilan), rasa keudakpuasan,
kecemburuan, - kecurigaan - serta

keiidakpercayaan' warga kepada

‘aparat,-"berdampak pada “perilaku



. mam : hak:mi-:-sel_l_dl“ meskx pada

£ Pada a_walny _penyerangan ter-
_]adl di_ antara. kelompok-kelompok
: kecﬂ/terbatas sepem antara kelom-
_pok pemuda Mardhik menyerang
:.-kelompok Batu Merah . ... ...

e RBegitu: luas 7. biasanya para
:pr_ov.oka{or memanfaatka_n konflik
sosial ini:-'dengan  menyebarkan
(isyu-isyu yang saling: berseberang-
an;, di-mana-di lingkungan warga
Ambon disebarkan i isyw orang BBM
.akan . menyerang . warga ::Ambon,
begitu pula sebaliknya di lingkung-
an, warga BBM diberitakan warga
Ambon akan meiakukan ;penyerang-
an dl samping. itu dusyukan pula
'. teiah dibantai etms BBM _atau
sebalknya terbunuh warga Ambon
oleh kelompok vang bermusuhan %

- *Nampak . pihak .-pembentuk

-.opin_i/isyu_ . menginginkan* ledakan
-yang lebih dahsyat, yaitu menggeser
-isyu kesukubangsaan menjadi isyu
keyakinan keagamaan dengan me-
nyebarkan . isyu . Gereja. Maranata
terb.ikar, d:kelompok Islam disebar-
kan Jdsyu. Masjid Al- Fatah terbakar
yang kemudzan berubah . menjadi
dibakar . :

L Gereja dan. Mas;xd merupakan
.sxmbol-sunbol ritual yang - sangat
dihormati dan dijunjung tinggi oleh

membunuh.
-pembakaran
~duduk yang dihuni oleh warga yang

oleh para pemelnknya: bahkan':"olé.h”

‘warga Ambon.meski. berbeda - ke-_

yakinan . agamanya (mereka salmg

menjaga dan menghargai). Karena
_dipandang sebagai rumah suci. atau
~tumah Tuhan. Bila. bangunan ini
_dirusak maka sama - halnya . ane-
..__rendahkan keyakman sesuafun go-
longan, .yang.. berarti .

menghma
Tuhan, Yang Maha. Suci beram} 1kan

__.:'mendapat kanna/mumbah Sehlﬁgga

tidaklah heran ketika. isyu. tersebut

_dilontarkan, maka amarah masya»
rakat
wujud  amuk massa tidak _ blsa
"terbendungiagi o N

yang dxtampxikan - dalam

*Warga Ambon;’Knsten meng-

_hancurkan fasilitas. umum seperti

pasar,  pertokoan.. yang . banyak
dihuni warga BBM (Islam) dan
penghuninya,. serta
.fumah-rumah  .pen-

beragama Islam, namun belakangan

pemburuan . juga .terhadap warga

Ambon yang beragama Islam. -
. *Alat-alat . yang_.dipergunakan

untuk saling imenghancurkan pada

umumnya . menggunakan parang

panjang .(1-2 ‘m), panah, tombak,
besi,.
bakar, bom. buatan/tradisional, . dll,
dan tanda pengenal/simbol untuk

linggis, . palu .besar,. bahan

membedakan. golongan yaitu Kris-
fen menggunakan ikat kepala merah
sedangkan Islam ikat kepala putih..

~:* .Pada awalnya warga ‘minoritas
di suatu kawasan tertentu ‘masih
dapat dilindungi oleh warga mayo-
ritas, namun. penyerangan selalu



'feksodus keluar Am‘oon mereka
yang tetap bertahan berakhlr ‘men-
: jad;. 'korban__amuk massa fudl

“serta’ merusak
¥ Knsten penyerbuan besar-
' 'besaran dari- warga ‘Ambon’ Islam
_Hittn yang © mendengar
khabar dari’s sescorang warga Hittu
bernama Wahab- (provokator- lokal)
'yang' _membentahukan ‘bahwa mas-
'jid Al-Fatah dibakar massa, ribuan
warga bermaksud ‘mau’ turun ke
Kodya Ambon' untuk memberikan
bantuan “kepada warga Islam yang
“masih bertahan di Masjid -AI-Fatah:'

membantai

o *Namun di tengah per_;a!anan di
daerah Paso sekxtar 20 Km dari
' assa dihalau oleh anggota
:;Bnmob Kompx A Sat Bramob Polda
Maluku, sehmgga massa. merasa
kecewa . dan melamplaskan kekece-
waan tersebut dengan menghancur-
~kan,  membakar, dan. membunuh
'warga Kristen, di sepanjang - per-
-jalanan Paso, Durian Patah, Nania,

sampai .. Telaga Kodok. - Meski
belakangan .massa menya_d_an_._akan
kekurangtepatan, dalam melampias-
kan. kekesalan dan bahkan telah
mmta maaf serta. bersedia - mem-
bantu memperbaiki . rumah-rumah
yang-hancur,. tidak menghapus. ke-
dukaan dan.dendam warga Knsten
kepada warga Islam.

*Séhingga saling' menyerang di_:: 8

antara - warga . Krlsten dan Isiam
_senantlasa terjadl

: *Keberanian  massa: juga - dl-—

.:p_engaruhl_ oleh peran aparat ke-

amanan -yang tidak - jelas dan

kadang-kadang terkesan- ‘berpibak

terhadap salah satu.golongan ter-

teniu, berdampak pada: keberanian
‘massa . untuk: melakukan -penye-
“rangan - (karena merasa - ada’ yang
-mendukung/backmg) :Di . sisi* lain
‘warga sudah tidak percaya lagi akan

posisi nefralnya, sehingga berbagai

- himbauan dari aparat agar gencatan
senjata atau berdamai tidak dihirau-

kan.

* Pengambil alihan Kodal dari
Kapolda ke Damren kemudxan me-

'_mngkat ke Pangdam, hanya mampu

menenangkan beberapa saat saja,
bahkan kerusthan yang lebih besar
meledak di Pulau Haruku, Dobo

:'dan terakhir di '{'ual Maluku Teng-
gara, sati sama Iam saimg meng-

hancurkan antara goiongan mayo-
ntas agama terhadap golongan
mmontas yang mendiami suatu

'puiau Menghancurkan antara go-

longan mayorltas ‘agama terhadap
goiongan mmontas yang mendxaml
suatu pulau -

* Belum reda kerusuhan dx Tuai
meledak kembali kerusuhan di
kawasan Batu merah Kodya Ambon

yang memakan. korban 8. orang
(Rakyat Merdeka 22 September

1999)

* Nampaknya kerusuhan, masxh
terus - berkecambuk, dikarenakan



' '-mana anak; 1sten, ‘suami, orang tua,
---'saudara telah mexuadl korban ke~
.-'brutalan meskl berbagal upaya
- aparat frm i“maupun  informal
.--:Ed:lakukan ‘namun. tokoh~tokoh ku-
‘rang membuahkan ‘hasil;’ 1uka ielah
“berubah: menjad"" endam syang
~-.berkepanjangan ‘yang: berartl ‘daur
;;.:Esejarah berulang*dan kembah ke
- Zzaman primitif: '1ah_ dialami
~oleh nenck moyang kita berabad-
f.:abad yang 1aiu Harkat dan. martabat
~manusia - sudah tidak: jelas dan sulit
dibedakan ‘antara. manusia - dengan
mahluk lain (non msam)

:':2 Hakekat__Kerusuhan

[yang masmg-masmg pelakunya
_pada awalnya menggunakan atribut
sukui b ngsa dalam menggalang
solidaritas "kelompok bergeser pada
fpenonjolan atribut keyakman ke-
aan, dengan pengaktxfan
:stereonp dan_ labeilmg sebaga:
acuan_untuk pembenaran dalam
i dak kekerasan 'Yang palmg meng-
h _rkan Isyu-xsyu keagamaan
‘sangat efektif untuk ‘membakar
emosi/sentimen massa yang salmg
_konfrontataf Isyu 1syu telah terjadl-
‘nya pembunuhan atau penyerangan
“oléh " satu” golongan 'keagamaan
'-Eterhadap golongan Tain, cepat
meluas ' di seluruh ‘pénjuru wniayah
Ambon. Hal tersebut didorong oleh
peran -alat -~ komunikasi - (Handy
“Talky), * pesawat - telepon " maupun

okum warga Ving, sengaja
nyebarkan xsyu 1syta tersebut

;_3 Provokator dan Pembentu n

Opzm

* Begxtu s;stemahsnya

_:_;ne_.man api

_'eskalasz ancaman yang menmgkat
._seiaras dengan eskalasx pemben-

¥ Pada awaI konﬂlk 1Syu yang

_merebak di kalangan einis’ Ambon
adalah isyu anti warga BBM. Warga

Buton .yang..umumnya . hldup di
pedesaan/perbukitan: pada -era: se-
belum konflik ‘tidak pernah terhbat
konflik dengan etnis Ambon, dan

bahkan ‘mereka " sudah menyatu
“dengan’ penduduk asli karena sudah
“beratus-ratus “takun - menctap dan
bertani di* Pulau ‘Ambon. Namun
‘kedekatan ‘ini tidak  lagi menjadl
' pernmbangan rasionai‘karena sudah

termakan provokasi sehingga “me-
nutup jalinan kedekatan sosial, yang

‘menonjol ‘adalah -sentimen * einis

‘yang sempit dan justru warga ‘Buton
menjadi ~‘obyek pemiburuan “dan

‘penghancuran’- berSama-sama® de-

ngan warga Bugis dan Makasar.~

*Isyu selan_;utnya d:coba dﬂon-
tarkan’ untuk anti pada semua pen-

“datang termasuk suku Jawa, Sunda,

Madura namun isyu ini nampaknya

kurang ‘berhasil, sehingga isyu di-

alihkan dari keésukubangsaan®-ber-



' '..geser ke isyu keyakulan keagamaan
‘dengan’ menyebarkan informasi ke
“kalangan Islam¢bahwa Masjid*Al-
-Fatah dibakar ‘begitu pula sebalik-
.nya ke golongan Kristen sebarkan
Asyw Gereja Maranata teiah dibakar.

*Kian meluasnya isyu permu-
‘suban antara ‘golongan Islam de-
-ngan- Kristen terwu}ud dari saling
'-menghancurkan “di’ -antara * kedua
golongan keagamaan tersebut. =
“*Merebaknya ‘rasa: kecemasan
dan ketakutan:'warga ' masyarakat
-yang -berlebihan, ‘menjadikan "isyu
sekecil -apapun -dipandang ‘sebagai
isyu yang benar, termasuk bunyi-
‘bunyian, seperti-bunyi tiang listrik
yang dipukul maupun bunyi ledak-
an bom atau tembakan dipersepsi-
kan sebagai ancaman: terhadap ek-
- sistensi kehldupan, sehingga barus
_datanggapz dengan respons yang
spontan wntuk menyelamatkan- diri
atau menyiagakan diri dengan per-
“lengkapan perang, seperti: -pz_i}arig,
tombak, panah, “wbesi, maupun
-berbagai - jenis - senjata “tajam ‘serta
penggunaan ' ~ikat : kepala ‘merah
(golongan Kristen) dan'ikat kepala
putih- (Islam). Langsung berdiri -di
depan rumah masing-masing, “ber-
‘gerombol ‘di ujung’ gang/jaian, me-
‘nutup  jalan dengan tong, pohon
yang dirobohkan "~ dan berbaga;
rintangan lainnya.

. :*Pa_da. _awal_ keru'_su'ha_n satu-
satunya - etnis . yang terbebas dari
amuk: ‘massa- adalah warga etnis
Cina, - tidak “satupun’ toko yang

dibakar, namun belakangan mereka

juga menjadi sasaran penghancuran
*Isyu kecemburuan di lingkung-

an -Pemda yang dinilai bahwsg

pejabat-pejabat © yang  duduk -« di

‘Pemda kurang mewakili etnis ‘ma-

yoritas vang ada di ‘Ambon . seperti

‘Gubernur mewakili/simbol dari go-
‘longan:

Islam, ~wakil ‘gubernur
simbol warga Katholik dan Sekwil-
da’ seharusnya diambil dari repre-
sentasi golongan : Kristen, begitu
pula komposisi - jabatan-jabatan
penting lainnya harus dibagi secara
adil/proporsional, bila hal tersebut
dipenuhi: maka *© kerusuhan akan
dapat segeradiredam. ;

_ *Mencuatnya isyu keberpihakan
aparat keamanan dalam menangani
kerusuhan kepada goiongan tertentu
menimbutkan ~saling curiga  di
kalangan aparat TNI dan Polri; di
samping memudarnya Kepercayaan
masyarakat terhadap netralitas apa-
rat keamanan, karena dianggap
telah mendukung salah sam go-
longan yang bermusuhatt. Hal ini
terbukti dengan-terjadinya penem-
bakan gereja dan masjid di kawasan
Ahuru-Karang . Panjang Ambon.

. Bahkan merebak pula isyu antj Polri

ketika terjadi kasus penembakan
warga Islam yang sedang melak-
sanakan ‘Shalat Subuh telah  di-
tembak 'oleh anggota Polri. Isyu ini
di blow up oleh media massa lokal
maupun nasional, dan bakkan oleh
Majelis Ulama Ambon dibenarkan,
serla mengirim surat ke Menteri
Agama, yang selanjutnya diteruskan



ke Presiden

I, dansPresiden RI

Paiut dxhargal, Polda- Malukn

3.segéra melacak dan mengkonfxr—

-mas;kan kasus yang sesungguhnya-

; ier_;adl dengan melakukan invest;-
gasi para saksi di- TKP dan temyata
tidak: setragls sepertl apa yang. telah
dibentakan ‘dan::. tuduhan “penem-
--bakan oleh anggota Poln tidak bisa
~dibuktikan secara.; matemi maupun
Aormil. - Akh:mya Ketua MUI
~--Ambon .didesak: untuk memberxkan
:penjeiasan/press release ke medna
~cetak, dan:akibatnya sungguh luar
biasa, massa ‘melakukan “demons-
trasi ke kantor MUI dan menuntut
Kelua MUI agar mundur Sayang-
nya klanﬂkam ini: hanya diekspose
.:oleh medla lokal sementara. _di
EEme‘:clla nasaonal udak mendapat per-
 hatian . sehmgga opini.. yang ter-
bentuk -semakin ~memperburuk cﬁra
_PoIn

4 Dampak Kerusuha:a :

a.. .S'uasana Mencekam

“* Di sana sini berserakan pumg-
'pumg dan bekas gedung/rumah ter-
“bakar d1 segenap penjuru Kodya
'Ambon

o Rumah kosong tanpa penghum

*Pasar terbengkalal tanpa peda-
gang, di beberapa ruas jalan muncul
jpasar kaget. R T
- *Kantor - pemerintah ~ maupun
swasta tutup - termasuk- toko:: dan
rumah - makan, -hanya di tempat-

. buka. karena ada ]amman dari. aparat

tempat terteniu yang masih- beram_.'

keamanan e
: *Suasana ienggang, lalu lmtas

--se;:u hanya kendaraan Militer -dan

Polri:yang masih kelihatan mehntas
dijalan. : T

- Sekél.éh@ekolah tutup, kecuah

_;h__ lokasi/dukuh . tertentu. masxh_,:__:g_l_-
‘buka ka,re_n_a dianggap_ ;masih _rel_at_if

*Sesekah terdengar buny1 tem-

:bakan dan asap mengepul, -

+. *Pasokan ‘bahan: makanan.. “dan

‘bahan bakar mengalami hambatan -

0 * Warga masyarakat vang keluar
rumah: uniuk ' belanja/cari ‘bakan
makanan dxpenuhl perasaan ‘was-
was dan penuh cunga

. *Aparat keamanan nampak ber-

‘jaga-jaga "di’ ‘ujung’ jalan, tempat/

‘obyek-vital, lmgkar luar lokasx

: rawan/basas konﬂlk

b Duka Nesmpa dan Kebenczan
. Sosial - ,

-*Di-samping musnahnya hana

.benda hilang pula sanak keluarga

yang semakin menambah~pender§_ta~
anwarga. ... . e

" *Duka:-nestapa telah ‘menum-
buhkan perasaan . kebencian -dan
luapan emosi untuk salmg melaku-
kan balas dendam. .

*Tokoh formal maupun non
formal seakan tidak ‘mampu_me-
redam dendam’ yang membara bah-
kan sering kali warga' justru ‘me-

‘nanyakan balik kepada para ‘tokoh
-yang mencoba menenangkan emosi.



tadak menga}aml kehxiangan sanak:

saudara, bagaimana kita bisa
tenang, diam meratapi musibah ini”.

benar telah terceral-beral, - meski
dulunya satu garis keturunan, satu

marga, satu pela, kini telah dipisah-

kan oleh barier permusuhan yang
tak kunjung surut-dan.membentuk
-golongan sosial ‘dengan

penohjolan Fsent;men keyakman ke-.

agamaan.

Eksodus-~warga »:pendatang :di -:Ambon: “Ada.

semangat menghabisi. (Photo: Panji no.48/19%9)

IV, Kmt Aiﬁémt : -c.iaia.m. Méng- :

.atasi Kerusuhan
1. AparatPemda .
*Dengan tidak berfungsinya se-
bagian -besar. kantor-kantor Peme-

% Warga . A.mbon saat ini ‘benar-

rintah sulit unwk Helakukan koor--
dinasi dalam pelaksanaan tugas.

T Posko keadaan krisis di Pemda -
masih belum berperan secara opti--
mal dalam menganalisis pembahan
snuam yang berkembang setlap saat

; *Pe_ an'g'anan evakua51 peng-—
ungsian ksodus_'yang kurang ter-
koordiansi, bersyukur . dedlkasi/.; _
pengabdian aparat keamanan Polri.
yang tmggx untuk me]akukan eva-
kuasi dan’ petgeseran dari kantong-_"’“
kantong pengungsxan di dermaga':
faut (muml mxs;atzf petugas ke-:'
amanan).

 *Begitn pula penanganan kor{
ban kerusuhan mengalami kendala
baik pada saat pertolongan pertama
maupun  perawatan  selanjutnya,
dengan aIasan petugas kesehatan
terancam leanya serta persedlaa" E
obat-obatan yang terbatas dan kian
mempls di sampmg dukungan ken-f'_
daraan ambulance yang ndak me-
madai,” i

* Penanganan pengung51 baru
menyentuh aspek fisik (dropmg
makanan), namun belum mengarah_:'
pada reliabilitasi- psnkologis troumna
pasca kerusuhan utamanya terhadap
kaum ibu-ibu dan anak-anak, yang’
apabila hal ini tidak® ditangani’
dengan baik dapat-menumbuhsubur-
kan bibit permusuhan/balas dendam:
di kemudian hari. + - '

"~ *Kelambanan aparat ‘member-:
sihkan  puing-puing bangunan,
sampah menggunung dan berserak-"
an, rintangan jalan; fasilitas umum



kan kejahatan ”yang dxlakukannya _:

menimbuikan rasa ketldakpuasan
bagl keluarga korban .

sé.

baliknyal, pibak puiih menuduh
aparat
merah

s Posm tersebut lebxh dxpersuht,_
dengan olah/tmdakan 'beberapa ok-_

num TNI/Polri yang indis:phner
: *Meskx demiknan .sebagian ma-

syarakat masih percaya pada- aparat-_

untuk bersikap netral,. .
+*Namun: situasi-terakhir : teiah

terjadi- insiden - 'di -kawasan' Batu’

Merah dan Ahuru Kodya Ambon
pada. tanggal 21 September. 1999
(Rakya . Merdeka) aparat tidak
memposisikan sebagai. - penengah
tapi justru menembaki .dari . ke-

~ T yang pora ' po and "'belum nampak--"'
' ) .. sedang: konﬂik -:(melakukan penye

- Plhak aparat dalam pos:sn yang_
' salah  kelompok , merah.
menganggap aparat berplhak -pada_
keiompok __putah begaiu pula se-

memback up kelompok:

jauhan ke arah dua keiompok Yang. .

rangan)

V Analts:s dan Alternataf Pe
nanganan Konflak

1 Ana!iszs

a. Hubungan antar Suku Bangsa

~ *Mencermati sejarah pertu
buhan masyarakat Ambon, d1'"
oleh gambaran bahwa interak
antara warga asli- Ambon ‘den
warga pendatang sudah ber!angsung
ratusan tahun _yang lalu

tetap 131'_}3111’1 dan Justru makm ‘ber-
kembang - menjadi. besar melalui:
media perkawinan. Untuk menguat-’
kan ikatan keluarga tersebut secara
periodik dilakukan ”Panas Pela”: -~

*Khusus etnis ‘Buton™ sebagai

Warga pendataug telah ratusan tahun

dengan. warga “Ambon. H_ubungan
mereka bersifat “ fungsional " dan



| salmg ketergantungan antara tuan

_serta angkutan kota

(iﬁaskl --:benmbang dengan etms

Ambon). |
*Adanya  sekelompok * einis

BEM _ yang ~ berprofesi preman

menimbulkan jarak sosial -antara
etnis ' BBM dengan etnis Ambon.
Warga Ambon merasa wrganggu
dan cemas akan keberadaan preman
tersebut

*Sementara_ e_tnis: :peﬁda_tang
yang lain umum_qyé _._bgrprdfesi
scbagai pegawai. negeri_ dan peda-
gang (umumnyaCina) lebil mudah
beradaptasi dan_membaur dengan
warga Ambon., - :

b. Pembentukan Opini

*Penyebaran isu “dan’’ pemben-
tukan ‘opini - berlangsung secara
sistematis, ‘menyertai dan meman-
faatkan sat1ap perkembangan per-
kembangan 51tua51

o Slkap fleks;bllxtas keienturan
daiam mengubah teknik penyeb'lran
menun]ukkan para aktor. di balik
provokator telah menguasallmem&-
hami kondisi sosiologis .dan p51ko-
logis warga Ambon.

- ® Model umum- yang dlterapkan:;--._ =
dengan teknik pembentukan opini:
secara ekskalatif, dari isu yang
terbatas;- berkembang ‘dan memng—i“
kat’ menjadiisu’ besar :dan ber-
dampak luas serta membangkitkan
sentimen-sentimen primordial, ke-
agamaan,  emosional, ‘harga * diri,
kebencian dan balas dendam '

c. «Faktor Pemzcu Kerusuhan/Dzs—-
“integrasi. ; i et
Mengacu padﬁ*péandan_gan ‘smel-

ser bahwa kerusuhan dan “agresi-

vitas ‘massa senantlasa dldahulu:'

flen: . R

* Frustas: sos1al

* Sltua51 sos:al yang kondusxf
untuk teriadinya kerusuhan, . . .

*Diikuti adanya-isu dan opini
publik - yang ~mendorong ke arah
kerusuhan. . N

e Peluang pengerahan massa.

~ *Kendali sosial oleh aparat
sedang lemnah (Sarhto W, 1969)."

Bila dlkaltkan dengan fakta
empirik nampak adanya indikasi ke
arah pandang di atas, hal iersebut
dapat dldesknp81kan sebagal ber-
ikut:

*F rustas: sosial, Menyemak ke
permukaan karena adanya pressure
sosio-psikologis, - kesewenang-we-
nang, ketidakadilan dan pemerataan
dalam  pemanfaatan. sumber daya
politik, ekonomi dan sosial budaya,
schingga menimbulkan  frustasi
sosial, karena pihak imperior tidak



ulang-u]ang
— Sikap - keterbukaan/ﬂekszbllxtas
warga. Ambon,  sangat ' rentan
- terhadap ‘perubahan dengan ber-
-bagai 1mpllkasmya

warga pendatang di segala aspek
kehidupan, telah menggeser se-
bagian posisi etnis Ambon, telah
- ‘menimbulkan ‘kekécewdan, ke-

cemburuan < dan “rasa’ 3ketidak~'

- adilap sepihak. (merasa- terping-
. girkan di negeri sendiri). -

* Tsu dan opini publik yang

mendorong ke arah kerusuhan
—. Pembentukan opini publik me-

la]ui penyebaran isu yang siste-.

_Mmatis _dan menyertai . ekskaiasx
' __perkembangan kerusuhan

— Pada era sebelumnya belum’
_pernah ter] adi. konfiik antar
dgama maupun antar etnis,

konflik yang sering muncul

“adalah - konfhk antar kelompok

“pemuda, -

~ Selama kemsuhan*- isu “terus’
““bergulir; melalui berbagai media
‘telekomunikasi,
“selebaran -maupun’ ‘berita dari
smulut ke-mulut yang chyakmn :

wbaik " media

“kebenarannya. -

-. __Penerlmaan/kepercayaan ter_ _
dap benta Jebih: chdorong TRy

- kendakpasuan keadaan. .
-.-Kerumunan  massa.. di
wjung gang. sangat efektlf se-
_ bagai- penyampaxan benta/;suf

eshhkan '-"konﬂlk 305131 yang.
. tidak rselesalkan dengan.tun-
tas, memmbulkan konfhk ber-:

: keamanan

— Semakin . menguatnya ekszstensn_.

~muda . Mardhika

rasa . ketakutan, . cemds,  dan

konflik.

. Faktor Pemicu,
- Adanya .perseteruan . yang ‘ber—:

kepanjangan aptar kelopok: pe-
(mayoritas.
Ambon dan Knstan) dengan:-

_kelompok Batu. Merah . dan

Isiam). i
Kasus pemerasan terhadap sopir

““angkot atas nama Y0p1 (Ambon
‘Mardhika) dan preman Usman
(BBM Batu Merah) sebagai
* representasi  dari ‘kedua kelom-

pok pemuda yang sering kon{lik, :
telah dimanfaatkan dengan sem:
purna.

- Peluang Pengerahan Massa.

Pada awalnya untuk menggalang-
massa . dengan.  memunculkan
sentimen kesuku-bangsaan yaitu
Ambon Versus BBM, . nampak-.
nya berhasil dengan baik.

Sungguh di luar dugaan isu
keyakman keagamaan yang di-
lontarkan para provokator sangat
mujarab, terbukti telah mampu-
menyelimuti isu etnis/kesuku-
bangsaan. Dan dampaknya sung-



i --'-:."guh"'dahsyét dalam penggalangan
- massa dan tindakan penghan-

= :Kendalz' Sosml oEeh Aparat

kszapan _ aparat dalam
t151p331 kerusuhan ter-
& dengan banyaknya pejabat
“teras yang sedang mengambil
_cuti Hari Raya sehingga para
":"":'fpejabat yang ‘berperan mengen-
dalikan situasi kamubmas daiam
kondisi’ lemah”"” Tk
parat’ tidak"* ‘terlatih unmk
engahadapi kerusuhan yang
““melibatkan massa“begitu- besar,
karena selama ini belum pernah
- iterjadi- kerusuhan  massa yang
“a berkepanjangan seperti saat ini; -
~%Disamping ‘personil ‘yang “ter-
batas; saranapendukung tugas
ioc-aparat.: pun -.dalam .- kondisi
.memprihatinkan, selama - pena-
.. ngananskerusuhan . justru. aparat
-~banyak. dlbanlu oleh imasyarakat

umumnya. .. dalam . -penyediaan
.. Sarana. transporml
- Koordmasx antara aparat ke»

_amanan dan Pemda banyak
""menga]aml kendala sehingga
seringkali aparat keamanan lebih
““pro aktif untuk- memngam masa-
“lah- masaiah sosxal ‘seperti” pena-
nganan’ korban evakua51 dan
Llpergeseran pengungsa :
—Kurang optimalnya- kmerja apa-
+1at dalam menangani kerusuhan,
-..antara,: lain .- dikarenakan - tidak
+-dimilikinya data * yang akurat
i tentang: - kesukubangsaan - - dan

oo rakat:

- latar belakang “budaya masya-
Termasuk . akutasi data
tokoh-tokoh  informal - ‘yang
benar-benar mengakar dl ling-
 kungannya. Sementara “tokch
~ masyarakat yang ada ieblh ber-
_sifat tokoh seremomai yang
kurang kredibel di mata masya-

. Jakat."'Sehingga: tokoh: tersebut
- tidak dapat berbuat:banyak/tidalk
:mampu meredakan emosi massa,

. -meski-sudah dibentuk Tim Enam
. yang terdiri -dari tokoh agama

. dan para. pakar sebagai mediator

.(juru damai), - T
— Aparat sermgkah teriambat

tidak efxs:en dan, lidak tepat
 dalam” ‘menangani © kerusuhan,
~ sehingga menimbulkan preseden
 yang kurang menguntunakan
- 'sehingga timbul penilaian bahwa

aparat tidak netral dan berpihak

.. Ppada salah satu kelompok yang

o bertzka;

'2;-Alternatlf Penanganan hon-

=ik,

a :Meredam tsu/opzm ;
o..'Dalam . suasana yang ~men-
cekam dan penuh ketakutan manu-

sia cenderung kehllangan identitas
dan kepercayaan diri baik p'xda diri

sendm, imgkungan maupun kepas-
rahan - dm kepada Yang Maha

'szup

“OIeh karenanya perlu dsseru~
kan “kepada "~ seluruh™ masyarakat
Ambon * melalui berbagai’ Tedia
massa maupun tatap ‘muka’lang-
sung, dalam keadaan bagaimanapun



' harus ;; tetgp Exhcnd_ekatkan -diri. ke-

: masmg warga, tunjuk secara musya-
‘warah orang-orang yang dipandang
‘sebagai- orgamzer/koordmator da-
lam setiap analisis isu dan alternatif
t;ndakau yang dxamb;l '

*ngkatkan kewaspadaan ter-

*Koordmas: yang sebaik-baik-
nya dengan aparat keamanan
sehingga perly . memahami - benar
lokasi plotting/penempatan . aparat
keamanan yang terdekat dengan
lingkungan warga dlkenalmya
nomor-nomor ‘telepon posko’ krisis,
kantor Pohsx kantor TNI AD AL

nomor telepon pentmg yang perlu
diketahui -masyarakat, dan ditempel-
;kaf dl‘ tempat tempat umum, pos-
pos_pafn swakarsa, .serta. di. tempat
strategis lainnya, o

b Penguatan Perekat Iiztegrasz_

- Sosial. - E4
- Perlunya pemahaman' k’onsep

:kewarga—negaraan Indonesia yapg

menurut UUD 45 dan Deldara51
PBB tentang HAM mengaku:
menghormat: dan | menjunjung ting-
: 2k dan kewa}ﬁ)an

;manusm sebagm bangsa yang ber-
:_adab

b Sebagal manusia yang beradab

:.memlhka derajat kemanusxaan yang

tertinggi, mempunyai . kcma_mpuan
berfikir, berperasaan dan bermoral
sehmgga dalam pemenuhan ke-
butuhan hldupnya, perlu.. diupaya-
kan peluang uniuk terwujudnya:

- «Kondisi: moral - individu : ‘yang
mampu - membedakan mana yang
benar dan mana. yang salah, mana
yang baik dan‘mana: vang buruk:

“-Suasana “yang ‘kondusif -untuk
munculnya * keberanian = ‘mengs
ungkapkan' perasaan-perasaan, sen-
timen-sentimen’ perorangan maupun
kolektif (keterbukaan)

Jaminan kehorm']tan/harga diri
sebagal cermman dan jatl diri.”
asa aman, tentram dan keter»
dalam kehidupan '

atu .
: | *Adanya sistern . Hukum Nasm—
_na}___ .dan_.Lokal serta .Implemen-
tasinya secara adil dan beradab,
Beberapa - produk hukum- lebih
bersifat - Yuridis - Formal; “namun

~belum: - sepenuhnya mengakar/di-
“terima .« ‘Secara’’ sosiologis + ‘oleh

masyarakai : (lebih mengutamakan
kepentingan:pusat). Belakangan ini




:- -..dlS daf. dengan dlkeiuarkannya UU

!emba_gakan men}adi iy no_m.‘n\a .adat
dan -dljadikan landasan "bagx for~
mulasi- peraturan_ :daerah :

'Penegakan hukum; yang efektlf
oIeh aparat yang terbebas dari 51kap
keberpihakan - (netral .dan‘: propor-
sional), dengan penjatuhan’ sanksi
kepada tersangka yang. seimbang
dengan: kejahatannya oleh: Lemhaga
Peradilan.

g2 Hapus’kan’ :-Tsegala- bentuk pre-
manisme disegala aspek kehidupan
ekonomi __pohnk maupun sosml balk
dalam skala k k:
skala be_sar-normzi].

-+ *Reorientasi: TNIndan POIRI

umuk Lmau merefonnamkan dird

dengan - melakukan- tedefinisi; s
posisi “dan rektualisasi status idan
peran. TNI/POLRI: utamanya dalam
mengemban. misi-‘penegakan - hu-
kum, pengayom; “pelindung; «pe-
layanan-dan.pendorong masyarakat,
benar-benar diwujudkan dalam kars
ya_ nyata bukan. hanya .sekedar
konsepsi, schingga komentar: yang
kurang -bersahabat ' seperti: - Para-
digma baru tapi. cara lama, blsa
dlelemlmr/dlhapuskan. E

=% Selaras -dengan.perkembangan
masyarakat: yang ~mengarah ke
konsep' “masyarakat ‘modern * atau
dengan penyebutan lain masyarakat
madani (Civil -Society) yang antara
lain ‘sangat menonjolkan - Sikap
keterbukaan, demokratisasi; keadil-
an," supremasi” hukum, = ménuntut
kepekaan Pemerintah Daerah untuk
mengikutsertakan, .masyarakat « da-
lam_memikirkan kembali berbagai

! /Sisa-sisa kerusuhan di Ambon, (Photo Gatra n0.12/1999)



kebijaksanaan: khususnya di-bidang
ekonomi. - Perlug pemahaman dan
melakukan reorientasi’ pentingnya
kapital ysdan -bukan- tidak = lagi
mengitamakan: eksploitasi- ‘sumber
daya «.dalam s}{al'a besa’r;:-::. untuk
.kepentmgan sesaat.. ¥

# Dari pempeknf konfhk bahwa
kon_ﬂxk ‘merupakan’ bagian * dari
kehidupan /“manusia-* dalam’ arti
mendorong munculnya’ kompetlslj
persaingan;: selama’persaingan ler-
sebut berjalan secara adil, jujur dan
beradab, Dbila' ‘menyimpang -dari
norma tersebut maka akan terwujud
pertikaian yang saling menghancur-
kan karena satu pihak (suku bangsa)
merasa . -dikhianati, = diperfakukan
tidak adil/sewenang-wenang, : di-
hinakan, ditindas.-Suasana-tersebut
berlangsung :sebelum  dan:-selama
konfhk/kerusuhan Ambon. bcrlang-
sung —

*Untuk menggaiang kekuatan
dimunculkan® isu/sentimen  siku
bangsa kemudlan di blow up jsu
keagamaan sehmgga

hukum) Sebagal alternatif }.Jen.ang-'
kalannya adalah: ,

~ 'Meningkatkan e _kewaspac_;'aézi
penggunaan - isu suku bangsa:dan
keagamaan . -untuk .. kepentingan

menggalang kekuatan massa dalam
memenangkan konfllk/persamgan .

... Agama bukanlah komoditi .
tlk atau alat pohtlk tetapi pedornan
bag1 kehldupan yang penuh de gaﬁ
muatan moral dan etika yang Sa
yang harus dukutx dan dltaan oleh
peme!uknya (Parsud1 Suparlan'
1999). Agama merupakan rmlak
pribadi (orang - perorangan)’- yang
paling hakiki dan ‘harus dihormati
sebaaa:mana tertuang dx dalam

'*DaEam ; mengu’atka'n kembali
perekat integrasi:“dapat dltempuh
melalui 3 (tiga) pola yaitu: - ;

- Integrasi normatif (standar per-
sepsi, nilai yang sama) T

3 Gencatan Sengata Total dan
' Pengamanannya.

*Dengan menggunakan berbaga:

‘pengaruh (mecha formal/non for-
_' mal) per]u segera dilakukan - gen-
catan sen;ata serta Z-'-;menghentlkan

LG apat terwu;ud__

_manakala '-.kemampﬁan aparai ke~

amanan (kuantitas maupun sarana

» pendukung tugas) seimbang dengan



leksxtas :ancaman : yang - di-
hadap __elama ini_pefugas. dalam
- kondisi : yang serba terbatas, seperti
sarana  komunikasi, transportasi
untuk evakuasi pengungsi maupun
pergeseran pasukan dalam: jumlah
yang, tidak  memadai, . sehingga
: 2, meminjam.. ke .warga

tumbuhan masyarakat Ambon -se-
cara. geograﬁs Warga | masyarakat
Is_,I_am_ -mayoritas: mendiami: Jazirah
Utara Pulau::-Ambon_ dan - warga
Kristen -hidup. danberkembang. di
wilayah Tengah serta bagian Selatan
Pulau Ambon.

Meski antara keclompok Islam
dan Kristen tidak terpisah secara
tegas namun dengan model penge-
lompokan tersebut telah terwujud
suasana kehidupan yang aman dan
dama.

*Perjalanan waktulah yang me-
rubah pcla hidup masyarakat Am-
bon, lebih-lebih, dengan kian me-
ningkatnya arus pendatang, semakin
membuka barier/katup-katup_komu-
nikasi sosial sehingga terjadilah
pembauran di antara warga suku
bangsa utamanya di Kodya Ambon,
dimana norma-norma sosial terasa
longgar.

*Mencermati  sejarah pertum-
buhan Ambon tersebut, menyadar-
Kan warga bangsa untuk melakukan
salah satu alternatif peredaman
konflik melalui pengamanan ekstra
dengan penerapan sistem penyekat-
an/isolasi sosial yang Dbersifat

sementara kbususnya: untuk - lokasi?
lokasi yang rawan konflik..

Unt_uk “memenbhi kebutuhan
hidup® hendaknya ' Pemda/Instansi
terkait " perlu:‘menyiapkan fasilitas
umum darurat seperti: Pasar, toko-
toko kelontongan/warung seder«
hana, sedangkan aparat keamanan
bertugas menjamin keiancaran dan
keamanan berlangsungnya keglatan
tersebut. (Pemermlah/Plhak ke IIE
sebagai Mediator). '

Ditindaklanjuti dengan program
transmigrasi yang terencana dan
terpadu ‘serta pembinaan berlanjut

utamanya  rehabilifasi = sosio-
psikologis.
4. Pemerataan dan  Keadilan

dalam Pemanfazian Sumber

Daya.

* Menghidupkan™ kembali serta
menghargai hak budaya KkKomuniti
untuk mengatur  kehidupan ber-
masyarakat dan berbudaya, kepe-
milikan atas tanah-tanah dan wila-
yah adat, merupakan perwttjudan
azas Bhineka Tunggal lka yang
berfungsi sebagai mekanisme kon-
trol  untuk menjaga keutuhan
bangsa.

* Melibaikan secara aktif warga
masyarakat untuk membuat kesepa-
katan bersama dalam pemanfaatan
sumber daya sehingga secara ber-
tahap cita-cita pemerataan dan
keadilan dalam pemenuhan ke-
butuhan hidup.

*Terciptanya suasana yang kon-
dusif dalam penyelenggaraan Pe-



‘merintahan  melaui - pen'mbangan
pengxsxan pejabat -secara  propor-
ang smencerminkan. keber-
-Tepresentasi - dari masin-
kelompck yang bertikai.

adaan .

Tekoh tokoh

*Memberdayakan eksnstensx ke—
pala adat, tokoh- tokoh riil mformal
serta tokoh-tokoh keagamaan untuk
lebih proaktif daIam menenangkan
warga.

- =“Dukungan yang sungguh-
sungguh dari. Pemda untuk mem-
percepat tzrwugudnya agenda di

atas, melalui penerbitan serangkauan
kebijaksanaan, seria. partmpasr'ma—
syarakat. . 5

-V.E ; Penutup :

- Demikian 'sekilas hasil peng-
amatan kasus ‘kerusuhan ‘Ambon
dari perspektif hubungan antar suku
bangsa dan pendekatan konflik, se-
bagai bahan masukanserta peng-
kajian.lebih lanjut bagi pengambil
kebijaksanaan pada khususnya:dan
masyarakat pada umumnya dalam
penanganan konflik antar. goimgan
sosial di Ambon. 3 = i -





